
Dalam era globalisasi yang penuh dengan 

dinamika dan perubahan cepat, organisasi 

publik dituntut untuk terus meningkatkan 

kinerja agar tetap relevan dan mampu 

memenuhi ekspektasi masyarakat. Di tengah 

kompleksitas tugas dan tanggung jawab yang 

diemban, sumber daya manusia menjadi 

faktor utama yang menentukan keberhasilan 

atau kegagalan sebuah organisasi (Salim, 

2023). Bagi instansi pemerintah seperti 

Sekretariat DPRD Kabupaten Malang, kinerja 

karyawan tidak hanya mencerminkan efisiensi 

dan efektivitas organisasi, tetapi juga 

kepercayaan publik terhadap pelayanan yang 

diberikan (Nisa et al., 2024). Memahami dan 

mengelola faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai sangat penting dalam upaya 

menghasilkan pelayanan publik yang 

berkualitas. 

 Kinerja karyawan merupakan faktor 

krusial yang menentukan keberhasilan suatu 

organisasi, termasuk di lingkungan 

Sekretariat DPRD Kabupaten Malang 

(Widodo & Yandi, 2022). Tingkat kinerja 

yang optimal dapat dicapai melalui berbagai 

faktor yang saling berinteraksi, salah 

satunya adalah disiplin kerja (Iskamto, 

2021). Disiplin kerja menjadi landasan 

dalam menciptakan budaya kerja yang 

efisien dan produktif (Sitopu et al., 2021). 

Tanpa disiplin yang baik, tujuan perusahaan 

akan sulit tercapai karena karyawan tidak 

dapat memenuhi standar yang telah 

ditetapkan. (Tahir, 2023). Oleh karena itu 

peran disiplin kerja sangat penting terhadap 

kinerja pegawai di Sekretariat DPRD 

Kabupaten Malang. 

Selain disiplin kerja, kompetensi 

karyawan juga merupakan elemen kunci 

yang berpengaruh terhadap kinerja (Persada 

& Nabella, 2023). Kompetensi tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis, tetapi juga 

soft skills seperti kemampuan komunikasi 

dan kerja sama tim (Parashakti et al., 2020). 

Di lingkungan Sekretariat DPRD Kabupaten 

Malang, kompetensi karyawan menjadi 

sangat penting karena tugas-tugas yang 

mereka emban membutuhkan pemahaman 
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yang mendalam tentang prosedur dan regulasi 

pemerintahan (Ridwan et al., 2020; Salman et 

al., 2020). Karyawan dengan kompetensi yang 

tinggi akan lebih mampu menyelesaikan 

tugas-tugas mereka dengan efektif dan efisien, 

sehingga meningkatkan produktivitas 

organisasi secara keseluruhan. 

Lingkungan kerja juga memegang 

peranan penting dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan (Perkasa et al., 2023). Lingkungan 

yang mendukung dapat memotivasi karyawan 

untuk bekerja lebih baik, sedangkan 

lingkungan yang tidak mendukung dapat 

menurunkan semangat kerja (Bhatti et al., 

2022; Hairunisya et al., 2024). Di Sekretariat 

DPRD Kabupaten Malang, Lingkungan kerja 

yang baik meliputi ruangan yang cukup, 

hubungan yang harmonis antar karyawan, dan 

dukungan dari atasan (Idris et al., 2020). 

Lingkungan kerja yang positif menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman dan 

memungkinkan karyawan menjadi lebih fokus 

dan produktif (Korkeakunnas et al., 2023). 

Perpaduan antara disiplin kerja, 

kemampuan dan lingkungan kerja yang baik 

diyakini akan meningkatkan kinerja karyawan 

secara signifikan. (Kusumanegara et al., 

2024). Ketiga faktor ini saling berhubungan 

dan saling melengkapi satu sama lain. Disiplin 

kerja yang tinggi akan memotivasi karyawan 

untuk terus meningkatkan kompetensinya, 

sementara kompetensi yang baik akan 

membuat karyawan lebih mampu beradaptasi 

dengan lingkungan kerja yang dinamis 

(Endayani & Malang, 2024). Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang mendukung akan 

mendorong karyawan untuk menerapkan 

disiplin dan mengembangkan kompetensinya 

secara optimal. 

Di Sekretariat DPRD Kabupaten 

Malang, kinerja karyawan sangat 

mempengaruhi kualitas pelayanan publik dan 

efektivitas fungsi legislatif. Dengan kinerja 

yang optimal, Sekretariat dapat menjalankan 

tugas-tugas administratif dan operasional 

dengan lebih efisien (Aboagye et al., 2021). 

Kinerja yang baik juga akan berdampak pada 

peningkatan kepuasan publik terhadap 

pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu, 

Upaya peningkatan kinerja pegawai melalui 

disiplin kerja, kompetensi dan lingkungan 

kerja harus menjadi prioritas utama 

manajemen (Rachman, 2021). 

Namun, upaya untuk meningkatkan 

kinerja karyawan di Sekretariat DPRD 

Kabupaten Malang tidak selalu berjalan 

dengan baik. Berbagai tantangan seperti 

keterbatasan anggaran, beban kerja yang 

tinggi, dan kurangnya program 

pengembangan kompetensi dapat 

menghambat upaya ini (Pestoff, 2021). 

Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti 

perubahan kebijakan pemerintah dan 

dinamika politik lokal juga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan (Nurcahyo 

& Indradewa, 2022). Untuk itu, diperlukan 

strategi yang komprehensif dan 

berkelanjutan untuk mengatasi tantangan-

tantangan tersebut. 

Peningkatan disiplin kerja dapat 

dilakukan melalui berbagai pendekatan, 

seperti pemberian reward and punishment 

yang adil, serta penerapan standar kerja yang 

jelas dan konsisten (Budiarti & Purnomo, 

2024). Disiplin kerja yang baik akan 

membuat karyawan lebih bertanggung 

jawab dalam menjalankan tugasnya, 

sehingga mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahan atau pelanggaran 

prosedur (Maryani et al., 2021). Dengan 

demikian, disiplin kerja yang kuat akan 

menjadi fondasi bagi kinerja karyawan yang 

lebih baik. 

Peningkatan kompetensi karyawan 

dapat dicapai melalui pelatihan dan 

pengembangan yang berkelanjutan 

(Widayanto & Nugroho, 2022). Pelatihan 

yang relevan dan berkualitas akan 

membantu karyawan untuk meningkatkan 

kemampuan teknis dan non-teknis mereka 

(Sehe et al., 2022). Di Sekretariat DPRD 

Kabupaten Malang, program pelatihan yang 

dirancang dengan baik akan memastikan 

bahwa karyawan memiliki kompetensi yang 

dibutuhkan untuk menjalankan tugas-tugas 

mereka dengan efektif (Rohada’Aisiy & 

Widjajani, 2023). Selain itu, kesempatan 

untuk mengikuti pelatihan juga dapat 

meningkatkan motivasi dan loyalitas 
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karyawan terhadap organisasi (Firdaus, 2023). 

Lingkungan kerja yang kondusif dapat 

diciptakan melalui peningkatan fasilitas kerja, 

pengembangan hubungan antar karyawan, 

dan dukungan manajemen yang lebih baik 

(Damianus et al., 2022). Peralatan kerja yang 

tepat memungkinkan karyawan merasa 

nyaman dan berkonsentrasi pada 

pekerjaannya. Hubungan kerja yang harmonis 

akan menciptakan suasana kerja yang positif 

dan menyenangkan, sehingga karyawan lebih 

termotivasi untuk bekerja (Wanta & 

Augustine, 2021). Dukungan manajemen, 

seperti kebijakan ramah karyawan dan 

komunikasi terbuka, juga penting untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung (Han & Wang, 2023). 

Dengan memahami pentingnya 

disiplin kerja, kompetensi, dan lingkungan 

kerja, diharapkan Sekretariat DPRD 

Kabupaten Malang dapat meningkatkan 

kinerja karyawannya secara signifikan. Upaya 

ini memerlukan komitmen dan kerja sama dari 

semua pihak, mulai dari manajemen hingga 

karyawan itu sendiri (Tjahjadi et al., 2021). 

Dengan kinerja yang lebih baik, Sekretariat 

DPRD Kabupaten Malang akan mampu 

memberikan kontribusi yang lebih besar 

dalam mendukung fungsi legislatif dan 

pelayanan publik di Kabupaten Malang. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan strategi yang efektif untuk 

mengoptimalkan ketiga faktor tersebut, 

sehingga kinerja karyawan dapat terus 

ditingkatkan. 

Meskipun banyak penelitian telah 

dilakukan untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan, 

sebagian besar studi tersebut lebih berfokus 

pada sektor swasta atau organisasi dengan 

orientasi profit (Gwala & Mashau, 2022). 

Penelitian mengenai kinerja karyawan di 

instansi pemerintah, khususnya di lingkungan 

Sekretariat DPRD, masih relatif terbatas. 

Selain itu, banyak penelitian terdahulu yang 

mengkaji disiplin kerja, kompetensi, dan 

lingkungan kerja secara terpisah tanpa melihat 

interaksi dan pengaruh gabungan dari ketiga 

faktor ini terhadap kinerja karyawan. 

Konteks khusus di Sekretariat DPRD 

Kabupaten Malang, yang memiliki  

dinamika politik dan birokrasi yang unik, 

juga belum banyak dikaji secara mendalam. 

Hal ini menimbulkan kesenjangan dalam 

literatur dimana masih kurangnya 

pemahaman tentang bagaimana disiplin 

kerja, kemampuan, dan lingkungan kerja 

secara simultan mempengaruhi kinerja 

pegawai sektor publik. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap 

tersebut dengan mengeksplorasi ketiga 

faktor tersebut secara komprehensif dalam 

konteks Sekretariat DPRD Kabupaten 

Malang, serta menganalisis bagaimana 

kombinasi dari ketiganya dapat 

meningkatkan kinerja karyawan secara 

keseluruhan. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

untuk pengumpulan data. Populasi sasaran 

penelitian ini adalah seluruh pegawai yang 

bekerja di Sekretariat DPRD Kabupaten 

Malang. Berdasarkan data dari bagian 

kepegawaian, jumlah yang ada adalah 

sebanyak 95 karyawan. Sampel penelitian 

diambil menggunakan teknik simple random 

sampling sehingga diperoleh sebanyak 75 

karyawan yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. 

 

HASIL  

Table 1. Hasil Uji Validitas 
    Variabel Indikator R-

Hitung 

R-
tabel 

Keterangan 

Kinerja (Y) 

Y.2 0,344 0,224 Valid 

Y.5 0,358 0,224 Valid 

Y.6 0,309 0,224 Valid 

 Disiplin  
Kerja (X1) 

X1.3 0,245 0,224 Valid  

X1.4 0,276 0,224 Valid  

X1.6 0,224 0,224 Valid 

Kompetensi 
(X2) 

X2.2 0,208 0,224 Valid  

X2.3 0,332 0,224 Valid  

X2.4 0,260 0,224 Valid  

X2.6 0,314 0,224 Valid  

X2.7 0,433 0,224 Valid 

X2.8 0,332 0,224 Valid  

X2.9 0,306 0,224 Valid  

Lingkungan 
Kerja (X3) 

X3.2 0,351 0,224 Valid  

X3.5 0,377 0,224 Valid  

X3.6 0,256 0,224 Valid  

X3.7 0,317 0,224 Valid  

X3.8 0,248 0,224 Valid  

Sumber: Data diolah, 2024 

  Berdasarkan tabel uji validitas diatas 

menunjukan bahwa ada beberapa item 
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penyataan dari setiap indikator yang tidak 

valid, sehingga terdapat beberapa item yang 

dinyatakan valid. Berdasarkan Tabel 1 dapat 

diketahui bahwa nilai r-hitung>t-tabel sebesar 

0,224 sehingga item-item tersebut dapat 

dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk 

uji selanjutnya. 

Table 2 . Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Alpha 

Cronbach’

s 

Critica

l value 

Kesimpula

n 

Kinerja (Y) 0,720 0,600 Reliabel  

Disiplin 

Kerja (X1) 

0,626 0,600 Reliabel 

Kompetens

i (X2) 

0,612 0,600 Reliabel 

Lingkunga

n Kerja 

(X3) 

0,690 0,600 Reliabel  

Sumber: Data diolah, 2024 

  Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang 

ditampilkan pada Tabel 2, seluruh variabel 

yang diukur dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha untuk 

setiap variabel melebihi critical value sebesar 

0,600. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

konsistensi internal yang baik, sehingga dapat 

dipercaya untuk mengukur variabel-variabel 

seperti disiplin kerja, kompetensi, lingkungan 

kerja, dan kinerja karyawan. 

  Selanjutnya, penelitian akan berfokus 

analisis data menggunakan teknik regresi 

linier berganda untuk mendeteksi pengaruh 

signifikan disiplin kerja, kemampuan, dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Uji F dan uji T digunakan untuk mengetahui 

secara parsial dan simultan kontribusi masing-

masing variabel independen terhadap kinerja 

karyawan. 

Table 3. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 6.207 1.828  3.395 .001 

X1 .280 .130 .262 2.157 .034 

X2 .034 .064 .066 .533 .596 

X3 .118 .037 .339 3.159 .002 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

berganda diperoleh hasil persamaan adalah 

sebgai berikut. 
Y = 6,207 + 0,280 X1 + 0,034 X2 + 0,118𝑋3  

  Nilai konstanta sebesar 6,207 artinya 

bahwa jika variabel disiplin kerja (X1), 

kompetensi (X2), dan lingkungan kerja (X3) 

bernilai nol maka nilai kinerja adalah 

sebesar 6,207. Koefisien regresi variabel 

disiplin kerja (X1) sebesar 0,280 artinya 

setiap perubahan 1% disiplin kerja (X1), 

maka akan meningkatkan kinerja (Y) 

sebesar 0,280 dengan asumsi bahwa semua 

variabel konstan. Koefisien regresi variabel 

kompetensi (X2) sebesar 0,034 artinya 

setiap perubahan 1% kompetensi (X2), maka 

akan meningkatkan kinerja (Y) sebesar 

0,034 dengan asumsi bahwa semua variabel 

konstan. Koefisien regresi lingkungan kerja 

(X2) sebesar 0,118 artinya setiap perubahan 

1% lingkungan kerja (X2) akan 

meningkatkan kinerja (Y) sebesar 0,118 

dengan sumsi bahwa semua varia bel 

konstan. 
Variabel  Nilai 

T-

hitung 

P-

value 

Keputusan 

Disiplin 

Kerja (X1) 

2,157 0,034 Signifikan  

Kompetensi 

(X2) 

0,533 0,596 Tidak 

signifikan 

Lingkungan 

Kerja (X3) 

3,159 0,002 Signifikan  

Sumber: Data diolah, 2024 

  Berdasarkan tabel di atas dengan 

menggunakan SPSS diperoleh bahwa nilai t 

hitung pada variabel disiplin kerja (X1) 

sebesar 2,157 dan nilai t tabel adalah 1,992 

hal ini berarti bahwa t hitung > t tabel dan 

nilai p-value sebesar 0,034 kurang dari 0,05 

sehingga tolak H0 artinya terdapat pengaruh 

antara variabel disiplin kerja (X1) terhadap 

variabel kinerja (Y). 

  Nilai t hitung pada variabel 

kompetensi (X2) sebesar 0,533 dan nilai t- 

tabel sebesar 1,992 hal ini berarti bahwa t 

hitung < t tabel dan nilai p-value sebesar 

0,596 lebih besar dari 0,05 sehingga terima 

H0 artinya tidak terdapat pengaruh antara 

variabel kompetensi (X2) terhadap variabel 



Meningkatkan Kinerja Karyawan: Peran Disiplin Kerja, Kompetensi, dan Lingkungan Kerja di Sekretariat DPRD Kabupaten Malang  

(Tedi Oktovia Diaz; Fatmasari Endayani; Ernita Dian Puspasari; Aryntika Cahyantini; Saman) 

 

Jurnal Daya Saing (Vol. X, No. 3 Oktober 2024)  p.ISSN: 2407-800X         e.ISSN: 2541-4356 

496 

kinerja (Y). 

  Nilai t hitung pada variabel 

lingkungan kerja (X3) sebesar 3,159 dan nilai 

t-tabel sebesar 1,992 hal ini berarti bahwa t h 

itung > t tabel dan nilai p-value sebesar 0,002 

kurang dari 0,05 sehingga tolak H0 artinya 

terdapat pengaruh antara variabel lingkungan 

kerja (X3) terhadap variabel kinerja (Y). 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 25.125 3 8.375 8.891 .000b 

Residual 67.822 72 .942   

Total 92.947 75    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber: Data diolah, 2024  

  Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 

bahwa nilai F hitung sebesar 8,891 dan F tabel 

sebesar 2,73 hal ini menunjukkan bahwa F 

hitung > F tabel dan nilai p-value kurang dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel disiplin kerja (X1), kompetensi (X2), 

dan lingkungan kerja (X3) secara bersama 

sama mempengaruhi variabel kinerja (Y). 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan di kantor DPRD 

Kabupaten Malang, dengan koefisien variabel 

sebesar 2,157. Ini berarti bahwa setiap 

peningkatan 1% dalam disiplin kerja akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

2,157, dengan asumsi bahwa variabel lain 

tetap konstan. Disiplin kerja terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, di mana karyawan yang disiplin 

cenderung menunjukkan kinerja yang lebih 

baik. 

  Secara keseluruhan, disiplin kerja 

memberikan landasan yang kokoh bagi 

karyawan untuk mencapai potensi penuh 

mereka dan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap kesuksesan sebuah 

organisasi, khususnya di kantor DPRD 

Kabupaten Malang. Oleh karena itu, penting 

bagi perusahaan untuk mendorong dan 

mempertahankan budaya disiplin yang 

positif di antara karyawannya. 

  Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Putra & 

Fernos, 2023) menjelaskan bahwa 

Persamaan regresi yang dihasilkan 

menunjukkan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. penelitian yang dilakukan oleh 

(Maryani et al., 2021) menjelaskan bahwa 

adanya pengaruh secara signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja. Penyebab 

disiplin kerja pada instansi disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu tujuan dan 

kemampuan, sanksi hukum, ketegasan dan 

hubungan kemanusiaan. 

  Variabel kompetensi pada hasil 

penelitian diperoleh hasil bahwa tidak 

berpengaruh secara signfikam terhadap 

kinerja karyawan di kantor DPRD 

Kabupaten Malang. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rahman, 

2020), dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

  Penelitian yang dilakukan oleh (Puji 

Salvano et al., 2023), menunjukkan bahwa 

secara simultan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara kompetensi dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan, 

sementara secara parsial menunjukkan 

bahwa kompetensi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, sementara 

motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu hal ini juga sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hidayat, 2021), yang menunjukkan bahwa 

Kompetensi tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Surya Yoda 

Indonesia. Artinya Kompetensi tidak dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Karena 

Perusahaan kurang mempertimbangkan 

keahlian dan pengalaman yang dimiliki oleh 

karyawan sehingga kinerja karyawan kurang 

optimal di bidangnya. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan kerja memengaruhi 

kinerja karyawan di kantor DPRD 

Kabupaten Malang. Karena disiplin kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan, karyawan 
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yang disiplin cenderung melakukannya 

dengan baik. 

  Kondisi fisik tempat kerja seperti 

pencahayaan yang cukup, ventilasi yang baik, 

suhu yang nyaman, dan fasilitas yang 

memadai dapat memengaruhi tingkat 

kenyamanan dan kesehatan karyawan. 

Lingkungan kerja yang nyaman dapat 

meningkatkan konsentrasi dan produktivitas. 

Ini dapat menjadi contoh bagi pengelola yang 

bekerja di kantor DPRD Kabupaten Malang 

untuk memastikan bahwa pencahayaan dan 

penerangan kantor dijaga dengan baik, 

sehingga semua karyawan dapat berkinerja 

optimal dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab mereka. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad et al., 

2022), menjelaskan bahwa hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Bulukumba berjalan dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Lestary & Harmon, 2017) yang menjelaskan 

bahwa lingkungan kerja dan kinerja karyawan 

yang ada di Divisi Detail Part Manufactur 

Direktorat Produksi PT Dirgantara Indonesia 

(Persero) memiliki hubungan positif yang 

sedang (moderate). Secara keseluruhan, 

penelitian ini menegaskan pentingnya 

menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung untuk memaksimalkan kinerja 

karyawan di berbagai konteks organisasi. 

  Variabel Disiplin kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X3) adalah variabel yang 

paling dominan mempengaruhi kinerja 

karyawan. Variabel kompetensi (X2) adalah 

variabel yang paling sedikit mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

  Secara keseluruhan, ketiga variabel ini 

saling melengkapi dan membantu 

meningkatkan kinerja karyawan. Manajemen 

harus mempertimbangkan setiap variabel ini 

dan membuat strategi untuk memastikan 

bahwa karyawan dapat bekerja dengan 

maksimal dan memberikan kontribusi terbaik 

mereka untuk keberhasilan perusahaan. 

  Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini et 

al., 2024), menunjukkan bahwa seluruh 

variabel yaitu disiplin kerja, komptensi, dan 

lingkungan kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel disiplin, kompetensi, dan 

lingkungan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di suatu perusahaan. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh (Febrianto et al., 2023) yang 

menemukan bahwa Kompetensi, Disiplin 

Kerja, dan Lingkungan Kerja  memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

Disiplin kerja merupakan faktor kunci dalam 

menentukan kualitas kinerja karyawan di 

berbagai organisasi, termasuk di kantor 

DPRD Kabupaten Malang. Karyawan yang 

memiliki disiplin kerja tinggi cenderung 

lebih konsisten dalam memenuhi tugas dan 

tanggung jawab mereka, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada produktivitas dan 

efisiensi kerja. Disiplin yang baik 

mencerminkan ketepatan waktu, kepatuhan 

terhadap aturan, serta tanggung jawab yang 

tinggi dalam melaksanakan pekerjaan, 

sehingga menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih terstruktur dan efektif. Dengan 

demikian, peningkatan disiplin kerja di 

kalangan karyawan tidak hanya mendukung 

pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan dan 

profesionalisme dalam pelayanan publik. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

kompetensi belum sepenuhnya 

diintegrasikan atau dioptimalkan dalam 

sistem kerja organisasi tersebut. Hal ini bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kurangnya pelatihan yang tepat, kurangnya 

pengakuan atas keahlian yang ada, atau 

adanya kesenjangan antara keterampilan 

yang dimiliki karyawan dengan tuntutan 

pekerjaan yang sebenarnya. Meskipun 

kompetensi secara teoritis seharusnya 

berperan penting dalam menentukan kinerja, 

hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
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peningkatan kompetensi saja mungkin tidak 

cukup untuk mendorong kinerja yang lebih 

baik tanpa dukungan dari faktor-faktor lain 

seperti motivasi, budaya kerja, atau 

kepemimpinan yang efektif. Oleh karena itu, 

organisasi perlu mengevaluasi kembali 

bagaimana kompetensi karyawan diterapkan 

dan didukung dalam konteks kerja mereka 

untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

tempat kerja memainkan peran penting dalam 

menentukan produktivitas dan efektivitas 

karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif, 

termasuk fasilitas yang memadai, hubungan 

antar karyawan yang harmonis, dan dukungan 

dari manajemen, dapat meningkatkan 

semangat dan motivasi kerja, sehingga 

karyawan mampu bekerja dengan lebih 

optimal. Ketika karyawan merasa nyaman dan 

didukung dalam lingkungan kerjanya, mereka 

cenderung lebih fokus, termotivasi, dan 

berkomitmen untuk mencapai target 

organisasi. Oleh karena itu, memperbaiki dan 

mempertahankan lingkungan kerja yang baik 

menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, yang pada 

akhirnya akan berdampak positif pada 

keseluruhan kinerja organisasi. 
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